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Abstrak 

Bendung adalah Suatu bangunan air dengan kelengkapannya yang dibangun 

melintang sungai atau sudetan untuk meninggikan muka air sehingga muka air dapat 

dialirkan ketempat yang lebih rendah (sawah). Perencanaan Bendung Batang Sinamar ini 

direncanakan bertujuan agar pemanfaatan air sungai lebih optimal dengan menggunakan 

mercu tipe bulat karena mempunyai bentuk mercu yang besar, sehingga lebih tahan terhadap 

benturan batu besar, bongkahan dan sebagainya. Pada perencanaan bendung Batang Sinamar 

tersebut dilakukan perhitungan seperti analisa hidrologi menggunakan metode aritmatik, 

perhitungan debit banjir rencana dengan menggunakan metode Hasper dan Rasional, 

perhitungan dimensi bendung dan perhitungan stabilitas bendung. Data yang diperlukan 

dalam perencanaan Bendung Batang Sinamar dengan catchment area seluas 2175,70 km
2
, 

debit 100 tahunan (Q100) 1203,851 m
3
/dt, dengan lebar bendung 74,41 m, tinggi mercu 

bendung 3 m dan tinggi energy (H1) 3,88 m. Elevasi muka air normal dipertahankan setinggi 

+263,30 m ini akan mengalirkan air sawah tertinggi pada elevasi +262,00 sehingga dapat 

mengairi areal pertanian seluas 3200 ha. Pada perhitungan stabilitas bendung dalam keadaan 

air normal diperoleh angka keamanan terhadap guling 3,57 dan geser 1,76. Pada saat air 

banjir diperoleh angka keamanan terhadap guling 3,33 dan geser 1,6. Konstruksi bendung 

dinyatakan stabil karena aman terhadap guling dan geser. 

Kata kunci : Bendung, Area Resapan, Hidrologis, Stabilitas 
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Abstract 

 

Weir is the barrier construction for the water with all of its completeness which built 

across the river or stream to raise the level of the water so that to change the direction of its 

flow.Batang Sinamar  Weir is planned to optimize the utilization of the water/river by using 

“round type of Mercu” since it has a large form of Mercu, so its more resistant to rock, 

boulders and etc. At the planning, it have been performed calculation such as hydrology 

analytics by using arithmetic method, flood discharge plan calculation using Hasper and 

Rational method,  dimension and stabilization calculation. The data needed in the planning  

by using catchment area around 2175,7 km, Normal water level elevation is maintained as 

high as +263.30 m. It will drain the highest wetland water at +262.00 elevation so that it can 

irrigate agricultural area of 3200 ha.At the time of the flood, it could be obtained the security 

number to rolling 3.57 and sliding 1.76.Weir’s construction could stated as stable because it 

save from rolling and sliding.  

Keywords : Weir, Catchment Area, Hydrologys, Stability 
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